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ABSTRAK

Untuk melihat keberhasilan FPPD-IT Guru SD dan mempe=
roleh bahan masukan yang mantap untuk peningkatan program
tersebut; penelitian penilaian ini mengkaji keberadaan se-
jumlah variabel proses pembelajaran yang efektif, yang da-
pat dikelompokkan dalam variabel kegiatan belajar-menga-
jar, nilai keaktifan siswa, keaktifan siswa sesuail dengan
prinsip CBSA, dan kendala metodologis. 34% @ayil jumlah gu-
ru mahasiswa PFD-II Guru SD Semester V {1996/1997) Kelom~
pox Belajar Kecamatan Paguyangan, Kghugfalten Brebes, Jawa
Tengah, diobservasi waktu mereka gedang menempuh uwjian pe-—
mantapan kemamPuan menga jar (FKA). Instrumen pengumpulan
data Lembar Observasi digungkan/ untuk merekam identitas
sampel dan bidang stud¥ywang diajarkan, kegiatan belajar-
mengajar, analisis pewdgunaan metode, analisis keaktifan
siswa, analisis Zefdada metodologis, dan penilaian ting-
kat keaktifamgisWwa. Studi menunjukkan bahwa untuk memban-
tu siswa gEmomjukkan keaktifan yang tinggi proses penbela—
jaran- memeriukan adanya keterampilan guru menerapkan meto-
de mengajar, ya.ng:di dalamnya memungkinkan munculnya kégi—
atan guru dan murid yang saling terkait dan mempengaruhi
dan penggunaan alat bantu pengajaran yang sesuai untuk
menghantarkan gsiswa menguasai materi pelajaran melalui
proses belajar yang bermalma; nilai keaktifan siswa cukup
baik, dengan M = 6,8 dan M (T.K. = 0,95) = 5,84-7,76;
dengan persentase yang bervariasi guru berhasil membantu

siswa mengikuti pelajaran dengan gembira, penuh kemsuan
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dan kreatif, berani menyampaikan gagasan dan minat, si-
kap kritis dan ingin tahu, serta . melakukan penalaran
deduktif; dan guru berhasil menyediakan alat bantu penga-
jaran yang memadai. Studi Juga menunjukkan bahwa guru be-~ .
lum berhasil dalam melibatkan siswa dalam mempersiapkan
pelajaran, membantu siswa bekerja sesuai dengan prosedur,
melakukan penalaran induktif, memberi kesempatan ying luas
pada siswa untuk berperan serta dalam XBM, mgmbantu siswa
gupaya siap mengikuti pelzjaran, dan ;menyei‘_@kan tugas de-

ngan prosedur kerja yang Jjelas.
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BAE 1
PENDAHULUAN

Menempatkan pekerjaan mengajar sebagai pekerjaan pro-
fesional, bukan "civil duty", keahlian kependidikan atau
"methodological expertise" guru menduduki ﬁeranan penentu,
di samping "academik expertise" atau keahlian akademik se-
bagai penunjangnya. Keduza keahlian yang saling melengkapl
itu harus senantiasa dikeubangkan supaya guru\senantiasa
mampu berpenampilan ﬁrof egional sesuai denyan perkembangan
zaman. Oleh karenanya, kxondisi mengggaf sang tidak profe-
sional selalu menjadi masalah. XKe@igiy mengajar yang pro—
fesional telah banyak dikembangkaw/dan diteliti di negara
naju. Maka layak bila pengegbefigan pendidikan keprofesian
guru di Indonesia jugasmexujuk pada konsep—konsep pengem-—
bangan yang telah ¢dTepbXan. Indonesia telah mengembangkan
pendidikan gurudSP,NVbaik yang menyangkut keahlian kependi-
dikan maupunsReijhiian akademik, lulusan SLTA keguruan me-
lalui PFDenl-Odru SD, yang sebagian terbesar ditangani
oleh FTKIPJhiversitas Terbuka. Bagaimana keberhasilan pro-
gram ini periu dikaji demi penyelenggaraan progr‘a.ﬁ yang
lebih baik lagi.

Permasalahan rendahnya tingkat keprofesian guru 5D
yang memacu diadakannya penelitian ini berakar pada berba-
gai kondisi, seperti kualifikasi guru, sarana dan prasara-
na, serta kualifikasi kepala sekolah sebagal supervisor.
Pada kesempats_ni peneliti mengadakan observasi pada guru
yang sedang mengajar éi berbagai SD di wilayah Eks. Kare-
_ 1 _
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sidenan fekalongan, dijumpai adanya guru yang berpenampilan
otoriter yang senang menegur, memarahi, dan melemparkan ke-
salahan pada siswa, sehingga suasana kelas "mati". Ada pula
guru yang bergays mengajar menyampaikan penjelasan atau
informasi secara monologis kemudian evaluasi. Ada pula guru
yang memahami secara kurang tepat materi yang harus diajar-
kan. Gurw yang berpencmpilan sebagai sahabat yang mampa
membantu siswa berpikir kreatif, berani menyzupaikan pen-—
dapat atau gagasan, dan gemar mengadakan gldspleoragi dan
percobaan sehingga kemampuan penalarap~sigya yang tinggi,
seperti "inductive reasoning" dan "OgdiCtive reasoning',
dapat berkembang dengan baik, pgs¥h/velum banyak. Faktor
eksternal, seperti kurangnyg gumbér belzjar dan alat bantu
nengajar, serta kondisi kelfwmy gedung dan halaman yang Ku-
rang menjamin keselapaten Jdan keamanan siswa untuk bela-
jar, yang kesemuan§z 0 mempengaruhi keefektifan proses
pembelajaran, mawElAijunpzi di banyzlk tempat. Sementara
itu, kepalasgekodzh yang kurang mampu menunjulckan kelebih-
an di bid¥) Kependidikan, akademik, dan manajerial juga
masih munctl di banyak tempat. Xepala sekolah yang demilki-
an tentunyz juga kurang mampu mensupervisi guru-gurunya
secara efektif. Di sini, guru kurang terbantu untuk me-
ngembangkan kadar keahliannya.

Berdasarkan uraian pengzlaman di atas, masalah pene-‘
litian dapat dirumuskan sbb.:

Masih banyak guru SD yang belum mampu membantu siswa

untuk dapat befkembahg dan belajar secara maksimal
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gesuai dengan tuntutan kebutuhan perkembangen siswa

dalanm rangka mempersiapkan sumberdaya manusia pemba-

nguanan yang handal sesuai dengan kemajuan zaman. Ke-
kurangmampuan ini terutama bersumber pada kadar keah=
lian kependidikan dan akademik guru yang masih rendah,

di samping faktor lain yang menunjangnya. Kondisi guru

yang kritis ini menuntut perbailkan melalui peningiatan

pendidikan guru yang memzdad.

Sebagian guru SD lulusan SLTA keguruahd tedzh nening=-
katkan pendidikannya melalui menempuh FRU=3A Guru 3D pada
TKIP-UT. Apakah mereka telah benaryhgimy” berhasil mening-
katkan kualifikasi keahliannya9AUnGds menjawab pertanyaan
besar ini perlu diadakan pen@létién penilaian (evaluation
research) pelaksanaan prdendm tersebut dari berbagal segl.
Penelitian yang dimaksud, sélain menilai apa yang telah ai-
capal juga memberi{masukan untulk peningkatan penyelengga-
raan program setégdsnya. Untuk maksud tersebut, penelitian
ini Giselendyawa¥an. Lebih jauh, peneliti membatasi bidang
penelitian\pwda bidang keahlian kependidikan, yaitu pada
praktik meéhgajar--yang merupakan muara dari keseluruhan
program~—cdengzn fokus kemampuan guru wntuk mengalktifkan
giswa dalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan alur pemikiran dalam Pendahuluan ini,
seterusnya akan diketengahltan tinjavan pustaka, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, hasil penelitian dan

pembahasannya, serta kesimpulan dan saran.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

FPenelitian berkenaan dengan proses pembelajaran yang
efektif, yaitu proses yang mampu membantu siswa aktif be-
lajar. Oleh karena itu pada bagian ini dibahas berbagai
segl yang berkaitan dengan proses yang dimaksud, yaitu
ciri belajar yang elektif, tujuan belajar, prinsip-prinsip.
cara belajar siswa aktif (CBSA), dan karakteristik bebera-
pa metode yang sering dipakai dalam ﬁrnbes pembela jaran.

Dalam proses pembelajaran yang/ofeltif, "siswa secara
aktif terlibat dalam pengorganisiediaszn dan penemuan perali-
an-pertalian di dalam informasi yxhg dihadapi daripada men~
jadi penerima yang pasif,Pddi~pokck pengetahuan yang dibe=~
rikan oleh guru. Aktivitas dini menghasilkan kemampuan bela-
jar dan penyimpanawvyiai/ yang meningkat serta mengembangkan
keterampilan bexokir." (Zggen & Kauchak, 1988, p. 1). Di
gini menjadiNjelud bahwa berbagei kegiatan guru dan murid
sesuai dehdan fietode yang diterapken dalam strategli pembe-
lajerannyd/diabdikan untuk membantu siswa aktif belajar.

Tujuan belajar, yang berarti pula tujuan mengajar ka-
rena mengajar membantu siswa untuk belajar, dapat dikelom-—
pokkan menjadi sejumlah kategori. Robert M. Gagne, seba-
gaimana dikatakan oleh Raka Joni (1980) mengkategorikan 5
macam kemampuan hasil belajar sbb.:

1. Keterampilan intelektual.
Batas atas kemampuan kelompok ini adalah kapasitas inte-
lektual seseorang dan/atau kesempatan belé.jar yang ter-
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sedia.

2. Strategi kognitif
Kemampuan ini mengatur "cara belajar" dan berpikir se-~
seorang di dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk pe-
mecahan masalah (problem solving). Kelompok kemampuan
ini juga disebut "self management behavior".

3. Informasi wverbal
Kemampuan ini berupa penguasaan pengetahpag Galam arti
informasi dan fakta. -

4. beterampilan motorik

5. Sikap dan nilai
Kelompok kemampuan ini berhubwngan dengan arah serta
intensitas emosional yang dixliliki seseorang, sebagaima-
na dapat disimpulkar/¥ari/lrecenderungannya bertinglkah
laku terhadap oralkd,) varang, atau kejadian.

Sejumlah twjusn di atas ada yang merupakan instruc-
tional effecpe dan nurturant effects. Instructional ef-
fects meryf=isy tujuan belajar yang secara eksplisit diu-
sahakan Cicapgi dengan instructional tertentu yang biasa-
nya berbentuk:pengetahuan dan keterampilan (kemampﬁan 2
dan 3). Furturant effects merupaken tujuan yang lebih me-
rupakan tujuan yang lebih merupakan hasil sampingan, yaitu
tujuan yang tercapainya karena siswa menghidupi (to live
in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu, seperti ke-
mampuan berpikir kritis dan kreatif atau sikap terbuka me-
nerimsa pend;pat orang lain (kemampuan 1,2, dan5). Nur<.
turant effects mempunyai dampak yang sangat besar dalgm
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rangka membuat orang mampu belajar terus-menerus secira
mandiri, termesuk di luar sistem persekolahan. Fengembang-
an thinking skills perlu mendapat perhatian serius dalan
sistem pendidikan nasionzl Indonesia. Termasux dzlam
thinking skills adalah penalaran induktif dan penalaran
dedulctil.

Untule dapat mencapail tujuan—tujuan belajar di atas,
siswa dituntut belajar secara alktif. Tingksat \Peaktifan he-
lajar siswa berbeda-beda sesual dengan jenig Aujuan yang
akan dicapai. iiisalnya, pengembangan LabePanpilan intelek—
tuzl dasn penguasaan strategi kognatil Henuntut keaktifaon
siswa yang jauh lebih besar dafdpada penguasaan informasi
verbal dan keterampilan motéaiks Titixk texan keaktifan
siswa Qalam proses belafar\adalah keaktifan berpikir, bu-
kan keaktifan fisilc,(weldptpun keaktifan fisik juga dapat
mengungkap keak izl Yerplkir. Strategli mengajar yang
mengaktifkan sl untuk belajar semaksimal mungkin terke-
nal dengan=sibwtan Cara Belajar Siswa Aktif (CESA). Semen-—
tara ithn Mi1lihat dari segi murid, CBSA merupalan "proses
kegiatan belajar" (Benny Karyadi; 1993). Untuk membuat ka-
dar keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran tinggi,
metode-metode mengajar yang digunakan harus membantu siswa
untuk mengolah informasi supaya lebih bermakna, bukan se-
kedar menerima dan mempercayainya, mengzlami sendiri pe-
ristiwa-peristiwa bermakma, dan melakukan aktivitas yang
mengandung penerapan dan/atau pengkajian teori. Untuk malc-
sud yang sama, Raka Joni {1980, p. 14) mengetengahkan su-
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paya "siswa diberi kesempatan luas untuk menyerap informa-
si ke dalam struktur kognitif (asimilasi) atau penyesuaian
struktur kognitif (akomodasi) dengan informasi-informasi
baru yang diperoleh sehingga dicapai tingkatan kebermaknaan
(meaningfulness) yang setinggi-tingginya; menghayati sendi-
ri peristiwa-peristiwa untuk pembentukan sikap dan inter-
naligasi nilai-nilai; melakukan sesuati secara langsung di
dalam rangka pembentukan keterampilan yang merjalin (per-
cobaan) perbuatan langsung dengan penﬁkajian Peoritis se—
cara fungsional."

Untuk mencapai kadar keterlibadsa¥iswa yang tinggl,
sejumlah prinsip CBSA dilihat 4 ghéwa dan guru, sebagail
pelaku dalam proses pembelajdiun yang saling terkait dan
mempengaruhi, perlu diperphiftafkan. Prinsip yang dzpat
menjadi petunjuk ada/iNaknya dan tingkat keterlibatan
siswa mencakup keh€rhnfdan siswa mewujudkan minat, keingin-
an, dan gagasang\&gberanian siswa untulc ikut serta dalam
menpersiapkan\pLoses belajar-mengajar; kemauan dan kreati-
vitas siswaNddlam menyeleszikan kegiatan belajarnya; ada=
nya rasa afman dan bebas bagi siswa untuk melakukan kegiat-
an belajar; serta adanya rasa ingin tahu pada siswa (Benny
Karyadi, 1993).

Sementara itu, supaya keterlibatan siswa untuk bela-
jar tinggi, guru harus memperhitungkan sejumlah prinsip
mengzjar dengan model CBSA. Prinsip-prinsip yang dimaksud
adalah guru memberi kesemﬁatan.kepada siswa_untuk melaku-

kan berbagai macam kegiatan belajar, sementara itu gura
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berperan sebagai sumber belajar, motivator, dan fasilita-
tor; guru mendorong murid menjadi peserta proses belajar
vang aktif; guru mendorong murid lebih banyak berinteraksi
di kelas; guru mendorong murid untuk kreatif; guru mela-
yani siswa dengan memperhitungkan adanya perbedaan indivi-
dunl; guru menggunakan berbagai swmber belajar; guru mem-—
beri umpan balik terhadap hasil belajar siswa; serta guru
menilai hasil belajar siswa dengan berbagal aaca (Senny
Karyadi, 1993). .
Untuik mencapal tujuan yang berbeg@pbedd dalanm satu
pertemuan belajar-mengajar pun dapa@ddpakai sejumlah me-
tode yang sesuai. Karakteristikddaly/prosedur penerapan se-—
tiap metode harus dipahami ofigh guru supayz ia dapat memi-
1lih metode-mciode yang tepidi,yang Gapat melibatkan keak-
tifen mental siswa semebsimal mungkin, Pada bagizan berikut
ini hanya akan disdnbdte beberapa ciri dan/atau prosedur
pengcunaan netofdémetode yang sering dipakai guru: cera-
mah, tanya-jawaby diskusi, kerja kelompok, demonstrasi,
dan percobdans
‘1. hetode Ceramah.
Metode ceramah wijar digunakan untulk menyampaikan fakta
dan pendapat, sementara tidak tersedia bahan bacaan
yang merangkumya, pada kelompok yang besar. Pada da-
sarnja keaktifan siswa rendah. Untuk meningkatkan Keak-
tifan siswa, guru dapat menggunakan alat peraga/media,.
berbicara dengan semangat dan merangsang siswa untuk

melaksanakan suatu pekerjaan, dan menanam pengertian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80782.pdf
9

yang jelas, misalnya melalui menyajikan ikhtisar pokok-—
pokok pembicaraan.

2. letode tanya-jawab
letode ini dipakai wntuk mengetahui fakta tertentu yang
sudah diajarkan atau proses pemikiran yang dipakal sis-—
wa. Tingkat partisipasi siswa agak tingsi, sedikit di
atas metode cefamah. Keaktifan mental siswa dapat di-
tingkatkan melalui memberikan kesempatan ®gpada siswa
untuk mengemukakan materi yang belum §eids; sehingga
guru dapat menjelaskan kembali, sef)g“fengemukakan
perbedaan pendapat antara siswadim/guru.

3. Metode diskusi
Metode ini dipakai untuk(perangsang siswa untuk memper-
gunakan fakta yang lgbii kompleks. Jawaban pertanyaan
tidak tunggal atge matdak. Tingkat partisipasi siswa
cukup tinggi,, @@k Secara individual maupun secars kKe-—
seluruhan. i’ meningkatkan partisipasi siswa, perté—
nyasn-pextenyaan diskusi hendaknya menarik siswa dan
mempunyal kemungkinan jawaban lebih dari satu. Di sini,
tidak dipertanyakan “manakah jawaban yang benar", mela-—
inkan lebih bersifat mempertimbangkan dan membanding-—
kan. Di samping itu, diperiukan kemahiran pemimpin dis-—
kusi sebagai pengatur lalu lintas pembicaraan, dinding
penahgkis pembicaraan antara pemimpin dengan sejumlah
kecil peserta, dan sebagai penunjuk jalan supaya pembi-
caraan tiégk menyimpang dari pokok masalah yang didis-

-

-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80782.pdf

10

4, Metode kerja kelompok
Metode dini dipélcai untuk merangsang setiap siswa berpe-
ran aktif dalam memecahkan masalah secara berkelompok.
Tingkat keaktifan siswa dalam belajar tinggi sekali.
Supaya proses pembelajaran dengan metode ini efektif,
pengelompokan harus memadai dan tersedia struktur kerja
yang jelas. Pengelompokan dapat berdasarkan kecerdasan
individual, hubungan emosional antara sisW®wwing satu
dengan lainnya, pemahaman masalah Jyang dkdr dipecahkan,
dan pengalaman individu dalam bekef Ja “Gdlam kelompok.
Struktur kerja yang baik menuniuiskKin” adanya hubungan
dan pengertian yang jelas mefagerfi tujuan-tujuan dan
kema juan-kemajuan setiap (bagisn, adanya pertolongan pa-
da setiap bagian kelofiptk,” adanya pembagian tugas yang
efesien dan jujur Mger & adanya maksud melatih anggota
dalam tugas barf/ffsidak selalu).s

5. lMetode demongixdsi
detode demowngtrasi dipakai dalam pros_as-pembelajara.n‘
untuls, meumbantu siswa memahami proses kerja suatu alat
atau pembuatan sesuatu. Kadar pa,rtiéipasi siswa dalam
penerapan metode ini cukup tinggi. Untuk membantu siswa
berparj:_isipasi secara maksimal, guru perlu memberikan
garis besar 1ang,§£ah—langka.h pelaksanaan demonstrasi,
se_xm.la: peralatan dan bahan-bahan dapat diamati secara .
baik oleh semua siswa, dan siswa dilibatkan secara
langsung melaksanakan demonstrag;i. Di samping itu, pem-
berian penjelasan dan ien??«té‘ﬁap masaleh yang pokok pa-
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da setiap langkah demonstrasi membantu siswa memahami
mengapa/bagaimana jalannya dan bagaimanae basilnya tiap-
tiap langkah demonstrasi.

6. Metode percobaan (eksperimen) digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa mencoba mengerjakan
sesuatu, mengamati prosesnya, dan mengamati hasilnya.
Tingkat partisipasi siswa dalam belajar sangat tinggi .
Untuk menjagz atau meningkatkan partisipasd, yang tingsi
dalam melaksanakan percobaan, guru mengxamgkan sejelas-
jelasnya tujuan pelajaran untuk nepDan#il’ siswa mengeta-
hui pertanyaan yang harus dijaydh/medalul melaksanakan
percobaan, guru dan siswa mefbrgérakan bersama prosedur
percobaan yang akan dilajplsany guru membantu siswa me-—.
nemukan alat dan bahan yahg diperlukan, serta giswa me-—
majang hasil percpbdannya untuk dapat dibandingkan de-—

ngan hasil sigWa/qmng lain.
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BAB ITI
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITTAN

Untuk mencapai maksud memberikan umpan balik kepada
semua pihak yang terkait dengan penyelenggaraan FPD-II Gu-
ru SD, demi terselenggaranys program yang lebih berkuali-
tas, penelitian yang berfokus pada kemampuan guru untuk
mengaktifkan siswa dalam proses pembelsajaran ini merwms-—
kan sejumlah tujuan dan manfaat yang dapat {lipepik dari
hasil yang diperolehnya. Penelitian alkan mangumpulkan,
mengolah, dan menyimpulkan data yangrberkenaan dengan ke-
giatan guru dan murid dalam proseé pembelajaran, tingkat
keaktifan siswa, deskripsi keakti¥an siswa sesuai dengan
tingkat keaktifan yang diperoleH, dan kendala metodologis
vang mempengaruhi pencapalarn tingkat keaktifan siswa dalam
proses pembelajaranyeng Qipimpin oleh guru mahasiswa PPD-
II Guru SD. Sesugl, Gewgan pembatasan masalah kajian terse-
but, dapat difwmpgkan 4 per'{:a;lyaan penelitian sbb.:

1. Kegiatan p;ﬁbelajaran apa sajakah yang dilakukan oleh
guru diaad/murid?

2. ﬁagaimana.kah -ting_kat keaktifan siswa dala.m proses pem-
belajaran?

3. Bagaimanakah deskripsi keaktifan siswa sesuai dengan
tingkat keaktifan yang diperoleh?

4. Bagaimanakah kendala metodologis yang mempengaruhi
pencapaian tingkat keaktifan siswa?

12
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Dari hasil penelitian ini diharapkan berbagai pihak
yang terkait dengan penyelenggaraan PPD-II Guru SD mempe-
roleh manfaat sesuai dengan peranannya masing-masing.

1. Mahasiswa mengetahui keberhasilan dan kekurangannya se-
bagai lendasan untuk pengembangan atau perbaikan diri.

2. Tutor pembimbing praktik mengajar mengetahui keberha-
silan atau kekurangannya sebagai landasan wntuk pengem-—
bangan diri dan pelaksanaan bimbingan yang lebih bermu-—
tu. ,_

3. Kepala Kantor Departemen Pendidikandiaq Zebudayaan Ke-
camatan dan stafnya selaku penyelengdgra tingkat kelom-—
pok belajar mengetahui keberkad@lén dan kekurangannya
sebagai dasar untuk meningkatkan pengelolaan pelaksana-
an bimbingan praktik mpel@»jar yang lebih bermutu.

4. Kepala Kantor Departwmén Pendidikan dan Kebudayaan Ka-
bupaten Kodia ddn gtdafnya selaku penyelenggara tingkat
kabupaten/kodié méngetahui keberhasilan dan kekurangan-
nya sebagal, landasan untuk meningkatkan pengelolaannya,
seperti\Perfilihan dan pembékalan tutor yang berkuali-
tas serfa supervisi penyelenggaraan bimbingan yang me-
madal. "

5. Pihak Universitas Terbuka, mlai dari UPBJJ, FKIP, sam-
pai ke rektor sebagai lembaga yang berwenang menyeleng-
garakan PPD-II Guru SD mengetahui keberhasilan dan ke-
kurangannya dapat mengambil langkah-langkah peningkatan
dan perbaikan. Sesuai dengan tatakerjanya bahwa UT ha-

rus bekerja sama dmga.n unsur Ditjen Dikdasmen, UT da-
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pat meningkatkan policy akademiknya dan merumuskan tata
kerja dengen partner yang lebih efektif demi pencapaian
lulusan yang secara obyektif memang bermutu.

6. Dosen atau tutor pengampu mata kuliah letodologi Penga-
jaran di lembaga—lembaga pendidikan guru dapat memenfa-
atkan hasil penelitian iﬁi untuk penyelenggaraan perku-
liahan/tutorial yang lebih bermakna. Termasuk di dalam-
nya adalah perbaikan langkah-langkah menggjar sesuai
dengan metode yang ditentukan bila dafdn praktik dijum-
pai adanya petunjuk bahwa guru tidgk, Ienguasal penggu-
naan metode mengajar secara badié

7. Peneliti pendidikan dapat nfepaifastkan hasil penelitian
ini untuk mengadakan perled§tian lebih lanjut dalam bi-~
dang yang samz pada Oopilasi lain yang dibimbing secara
berbeda dari popydasi yang diteliti atauw bidang lain
untuk saling gedengkapl.

8. Para penulilyy $diam bidang metodologi pengzjaran atau
praktik Mewgajar dapat memonfaatkan hasil penelitian
ini wndul mendukung karyanya. Sebagaimana dipahami bah-
wa buku metodologi pengajaran,glebih-lebih yang G&idu-—
kung oleh hasil penelitian di lzapangan di Indonesia,

masih sangat kurang.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Pada bagian ini didiskusikan sampling, pengumpulan
data dan pengolahan déta. Populasi adalah guru mahasiswa
(guru SD yang menjadi mahasiswa UT) PPD-II Guru SD Kelom-
pok Belajar Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah, Semester V (1996/1597). Yari 29 anggota populasi
diambil secarz acak melalui undian 10 orang (B4%) sebagai
subyek penelitian. Nereka diuji peneliti B4 waktu menem-
puh ujian P (Pemantapan Kemanpuandwhdzjar). Dalam ujian
ini, mahasiswa wajib mengajarkandmadirig-masing satu bidang
studi eksata (Matematika atau IM) dan noneksata (PPKn,
Bahasa Indonesia, ataﬁ IP8) .. Secara kebetulan, 10 anggota
sampel mengajarkan IPSYdanVlMatematika, masing-masing 8 dan
2 orang. Namardan NI anggots sampel sbb.:

1. Kosim (802258043) 6. 3iti Rokhani (802501279)
2. Abdul Fatah (852180376) 7. Ani 3ri H. (802180383)

3. MalrikEr=3802259558) 8. Jaeroh (802189329)
4. Suparne(802518265) 9. Siti Nurjanah (S02501104)
5. Rohmat (802501032) 10. Tefur (802518677).

Data dikuwrpulkan melalui mengobservasi secara lang-
sung waktu guru mahasiswa sedang mengajar pada waktu me-
nempuh ujian PKM pada tanggal 23-24 dan 30-31 Desember
1996, A&i SD Paguyangan II, Kecamatan Paguyangan. Sebagai
instrumen pengumpul data adalah Lembar Observasi.

15
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Lembar Observasi disusun untuk mencatat keberadaan
semua variabel yang diteliti. Lembar Observasi terdiri da-
ri kolom identitas; rekaman peristiwa; analisis penggunaan
metode, keaktifan siswa, dan kendalsa metodologis; serta
penilaian tingkat keaktifan siswa. Kolom identitas merekam
data sampel, sekolsh tempat mengajar, bidang studi yang
diajarkan, dan waktu pelaltsanaan observasi. Rekaman peris-
tiwa yang digunakan untuk mencatat semua keggatan guru dan
murid dalam proses penmbelajaran secara krtirodozis dari
awal sampai akhir mempunyai kolom Jams. \Juntuk menun juk-
kan pukul berapa suatu kegiatan terjddil; metode, untuk
mencatat jenis metode yang dips¥al Kégiatan pembelajaran
yang sedang berlangsung; daw uraian lengkap, untuk menca-
tat secara lengkap dan ringivgemua kegiatan guru dan murid
(termasuk penggunaan adat bantu pengajaran).

Kolom analisifs )pefigsunaan metode untuk mencatat ana-
lisis kesesuaigndaetode dengan rumusan TPK (tujuan pembe-
lajaran khusus}, ketepatan langkah-langkah penerapan meto-
de, ketepaisn/ penggunasn alat peraga/media pengajaran, dan
lain-lain«

Kolomranalisis keaktifan siswa untuk mencatat kebera-
daan variabel macam—macan keaktifan psikologis siswa dalam
proses pembelajaran.,Macamjmacam.aktivitas yang @imaksud
meliputi keikutsertaan siswa dalam mempersiapkan pelajar-—
an, kegembiraan siswagaélam belajar, kemauan dan kreativi-
tas siswa dalam belajar, keberanian siswa untuk menyampai-

kan gagasan dan minat, sikap kritis d;ﬁ keingintahuan sis-

Py
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dur, kemampuan siswa untuk melakukan penalaran induktif

dan deduktif, dan lain-lain.

Folom kendala metodologis untuk mencatat keberadaan
variabel kegiatan belajar-mengajar yang menghalangi pen-
capaian keaktifan siswa yang optimal. Kendala yang dimalk-
sud mencakup dominzsi guru, ketidaksiapan siswa, ketidak-
jelasan/ketidakadaan prosedur kerja, keterbatasan alat pe-
raga/media, dan lain-lain.

Kolom Lembar Observasi yang terakhirsgdal#zh kolom pe-
nilzian. Kolom ini mencatat nilai tingkaf kéalkktifan siswa
yang diberikan peneliti berddsarkan eMiimbangan frekuensi
dan intensitas keaktifan siswa ., BMén2iaian menggunakan ska=
la nilai dan sebutan kualitztif géperti yang sering digu-
nakan dalam rapor sekolahiJEiZla nilai dan sebutan yang
dimsksud: 1 = buruk sekaldy 2 = buruk, 3 = kurang sekali,
4 = kuréng, 5 = hafpim/Cukup, 6 = cukup, 7 = lebih dari
culcup, 8 = baik$9,¥ baik sekali, dan 10 =istimewa.

Dari pehglsian Lembar Observasi diperoleh sejumlah
data. Path \yerg dimak:éud meliputi catatan macam—-macam ke—
giatan gurt dan kegiatan murid, frekuensi (jumlah) subyek
pendukung variabel keaktifan siswa, frekuensi (jumlah) su-
byek pendukung kendala me‘bodq_logis, dan nilai keaktifan
siswa. | _

Data diolah untuk menemukan kesimpulan melalui me-
ringkasnya dengan telmik yang sesua;}.. Catatan kegiatan gu~
ru dan kegiatan muwid (termasuk penggunaan alat perags/me-
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dia pengajaran) diringkas untuk menemukan langkah?langkah
kegiatan belajar-mengajar. Frekuensi keakt;fan giswa dan
frekuénsi kendala metodologis diringkas_dehgan kategori
persentase;;masing-masing berfﬁngsi wntuk memberikan des-
kripsi ciri-ciri tingkat keaktifan siswa yang diperoleh
dan kendala yang mempengaruhi secara negatif pencapaian
keaktifan siswa. Kategori persentase yang dimaksud sbb.:
0% = tidak seorang pun

1 —= 4% = hampir tidak ada

5 = 24% = sebagian kecil
25 - 49% = hampir setengahnya

50% = setengahnya
51 - 74% = lebih dari setengphnya
75 — 94¢ = sebagian besar
95 - 99% = hampir selumuiMmys

1009 = seluruhpyz,

Data nilaideaktifan siswa, yang dipandang sebagail
indikator pokomléberhasilan guru mengaktifkan siswa, dio-
1zh dengsw \beknik statistilt estimasi dengan taraf keperca-—
yaan (T.KY) = 0,95. Melalul perhitungan ini dapat ditemu~ .
kan nilai rata-rata tingkat keaktifan sisﬁa pada sampel
(Ms) dan dapat diestimasikan letak Mean parametrik gtau
Mean populasi (Mb)—nya. Rumus étatistik estimasi yang di-
gunakan sbb;:

1. Rumus mencari MNean parametrik
MP =,ms.i-3?95 SDy = L
- dalam manas
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Mp = Mean parametrik (populasi)
M, = Mean statisbik (sampel)
SIDM = Standar deviasi mean.

2. Rums mencari SDy

SD
SDy = ————
‘ V -1
dalam mana:
$h, = Standar deviasi mean
5D = Standar deviasi sanmpel -
I = jumlah subyek sampel

3. Rumms mencari SD:

I

N

dalam mana:
SD = Standdd édviasi
{fXZ = Juldhh Fwadrat
jiit

2]

s Mefy
TN Jdumlah subyek
(Soetrisno/Hadi, 1970).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

80782.pdf

19



80782.pdf

BAB V
HASTIL DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan pada tanggal 23-24 dan 30~31 Desem-
ber 1996, pada waktu 10 guru mahasiswa PPD-II Guru SD su-
byek penelitian menempuh ujian PKM di SD Paguyangan 17,
Xecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes, dengan jatah waktu
mengzajar duz jam pertemuan selama 70 menit. Selanjutnya,
akan dikemukakan hasil pengumpulan data yang Wimaksud dan

pembahasan kelayakan penerimaan hasil® tersebdut.

A. Hasil Peneldtiam.

Pada uwmummya proses pembelajdran berlangsung melalui
tahap (persiapan dan) aperddpsi, penysmpaian materi pokoic,
dan evaluasi (seorang-méughdakan evaluasi di luar jam yang
disediakan). Penyafiphiah materi pokok, yang dimulai dari
apersepsi sampaiNdengan akan tes formatif, yang menjadi
prusat perhatbtiapn dalam penelitian ini, paling cepat ber-
langsung 34\ “wmenit dan paling lama 70 menit, atau rata-rata
52,1 menit/atau 74% dari waktu 70 menit yang disediakan.
Dari 10 subyek pemelitian, 8 orang mengsjarkan IPS dan 2
orang lMatematika; 3 orang menerapkan metode ceramah, 3
orang tanya-jawab, 3 orang diskusi, dan 1 orang d_emoxi_-- ‘_
strasi. Keaktifan siswa dengan metode ceramah hampi:élta—
nya-jawab lebih dari cukup, diskusi lebih dari cukup, dan
demonstrasi baik sekali; atau secara keseluruhap cukup.
Sela:;_ljutnja, sesuai dengan 4 pertanyaan peﬁelitian, akan

20 T S vk,
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dikemukakan secara berturut-turut deskripsi kegiatan bela-
Jar mengajar secara lengkap, tingkat keaktifan siswa yang
dicapai, deskripsi keaktifan siswa, dan deskripsi kendala

metodologis.

1. Deskripsi Kegiatan Belajar-Mengajar

Dalam keseluruhan proses pembelajaran, mncul sejum-
lah kegiatan yang saling terkait dan saling mémgengaruni,
yang secara bersama-sama menghantarka;l ::‘isva untuk mencar
pai tujuan pembelajaran. Pengidentifakfssan metode yang
diterapkan dalam strategi pembela(aram dilakukan melalui
mengkaji kegiatan-kegiatan pokok ‘yang diadakan untuk mem-
bantu siswa mencernak matepi pdKok yang dipelajarai; se-
mentara kKegiatan-kegiatlm\lxinnya ditempatkan sebagai ke-
giatan pengiring dan/ €tiu peneguh supaya kegiatan pokok
itu berdaya guna/dab, BYerhasil guna. Kegiatan belajar-me-
ngajar antarg~gsubyek penelitian yang satu dengan lainnya
bervariasi Wedual dengan metode yang diterapkan, di sam-
ping adanysgaya mengajar yang sifatnya sering sangat in-
dividual. Selanjutnya, secara gé.ris besar, diketengahkan
deskripsi kegiatan belajar-mengajar yang dipimpin oleh se-—
tiap anggota sampel penelitian.

1. Kosim

Dengan metode tanya—-jawab anggota sampel ini menga-
jarkan IPS pada Kelas II_I/Ca.wu 2, dengan pokok bahasan:
5.2 Benua Asia dan subpokok bahasan 5.2.3. Kenampakan alam
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vyang penting di Asia. Serangkaian kegiatan pembelajaran
yang muncul: tanya-jawab ;apersepsi tentang nama macam-ma-—
cam benus dengan menggunakan peta yang telah digantungkan
pada papan tulis; guru menulis kerangka materil yang akan
dipelajari pada papan tulis sambil bertanya kepada siénva
mengenai unsur-unsur kenampakan alam pegunungan dan padang
pasir; tanya-jawab tentang pegunungan, dataran tinggi, pa-
aang pasir, dan iklinm dilalru}:an dengan cara guru memberi-=
kan pertanyaan kemudian secara berkel;ompok edgWa mencari
jawaban pada peta dalam kelompok dan guru_seénuliskan ja-
waban siswa pada papan tulis; tanys-7awéb tentang letak
Pegunungan Himalaya dengan cara¢s¥cgra berkelompok siswa
mencari ,j'awaba.n pada peta dodam kélompok aan salah seorang
ma ju menunjukkannya pada, peve {tanya-jawab demikian ini
diteruskan dengan matelN pégunungan lainnya); guru merang-
kum materi pada pafdn~filis sambil membacanya (isi rang-
kuman sesuai delan jawaban-jawaban siswa); dan siswa me-
ngerjakan tes\foxrmatif. Catatan, guru beberapa kali berta-
nya kepadd witwa apakah masih ada materi yang belum dipa-
hami. Uptuk materi yang dipelajari tidak ada pertanyaan.
Siswa menanyakan beberapa materi di luar yang diterangkan
dan ternyata guru tidak dapat menjawabnya dan minta seba-
gai pekerjaan rumah. Keaktifan siswa dinilai 9.

2. Abdul Fatah

De.ngan metode demonstrasi, subyek penelitian ini me-

ngajarkan Ma._'l:-emat_ika pada Kelas VI/Cawu 2, dengan pokok
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bahasan 8.2 Bangun ruang dan subpokok bahasan 8.2.1 Menge-—
nal jaring-jaring prisma tega.k. Serangkajian kegiatan bela-
Jar-mengajar yang mmcul meliputi.: guru meminjam dus kapur
dan'menanyakan bentuknya kepada siswa serta minta siswa
menyebutkan benda serupa sebagai apersepsi; guru membagi-
kan prisma buatan (dari kertas) kerada masing-masing sis-
wa kemudian mendemonstrasikan pengukuran sisi tegak pris-
ma sementara semus siswa mengerjakan hal yanfssami; guru
mendemonstrasikan pengirisan prisma dan ménempelkan hasil-
nya pada papan tulis sementara anak mglplwian hal yang sa-
ma di bawah bimbingan guru; siswa iferwsdskan pengertian
prisma dan segi empat melalui pénjafdb pertanyaan guru;
guru memajang gambar jaringJaring tegak (yang digambar
pada kertas manila) kemudidd“menempelkan irisan prisma pa-
da bagian gambar yang~sbgudi; guru mendemonstrasikan meng-
gambar jaring-jarifig.dénigan jangka pada papan tulis dan
siswa mengerjak@i( b&l serupa di tempaitnya masing-masing
(guru menguledei menggambar dalam rangka membantu siswa
yang mengalawi kesulitan); guru merangkum cara membuat ja-—
ring-jaring segi tiga dan segi empat sambil menunjuk pada
gambar; guru memberi tugas kelompok untuk mengubah jaring-
Jaring prisma tegak segi empat menjadi bentuk lain; guru
mereviu hasil kerja kelompok; dan siswa mengerjakan tes
formatif. Catatan,: dalem proses pembelajaran ini guru se-
lalu berkeliling memberikan bantuan individual dan ada
beberapa siswa menyampaikan pertanyaan. Keaktifan siswa
dinilai 9. '
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Dengan metode ' ceramgh subyek penelitian ini me-
ngajarkan IPS pada Kelas IIT/Cawu 2 dengan pokok bahasan
5.1 Wilayah sekitar dan sub pokok bahasan 5.1.3 Daerah
Tingkat TI: Kegiatan ekonomi penduduk. Serangkaian kegiat-—
an belajar-mengajar yang muncul meliputi: guru memajang
lembaran kertas manila yang berisikan sejumlah gambar ke-
cil kegiatan perekonomian; guru memberikan dgFinisi kegi-
atan ekonomi, kemudian ditirukan siswa dagNdi€atat pada
papan tulis dan siswa membacanya bers@ps-Fama; guru menje~
laskan macam-macam kegiatan ekonomiNdeéngan menggunakan
gambar—gambar peternakan, perhdihungan, pegawai, dan perda-
gangan (dalam menjelaskan dfselifici dengan pertényaa.n yang
dijawab secara serentak ol¥¢h Gnak); siswa mencatat penger-
tian-pengertian kegigtal ckonomi yang telah ditulis guru
pada papan tulis;Sgtewa mengerjakan tugas dalam kelompok
dengan lembar .ke;eja. yang berisikan pertanyaan tes; siswa
membacakan Iesid kerja kelompok; dan siswa menger jakan tes

formatif., Keaktifan siswa dinil=i 5.

4. Suparno

Dengan metode diskusi subyek penelitian ini mengajar-
kan IPS pada Kelas IV/Cawu 2 dengan pokok bahasan Provinsi
di Indonesia dan subpokok bahasan: Menunjukkan perbedaan
beberapa wilayah di Indonesia dengan peta. Serangkaian ke-—
glatan belajar-mengajar yang mmcul mencakup: ta.nya-jawa‘b
apersepsi tentang batas Provinsi Jawa Tengah dan persamaan

Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Barat; siswa memberikan con-—

b
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toh macam-macam binatang dan menyimpulkan perbedaan hewan
di bagian barat dan timur; guru memasang peta besar dan
memberikan penjelasan tentang tinggi-rendahnya tempat ber-
dasarkan warna pada peta; anak mengerjakan tugas secara
berkelompok dengan panduan lembar kerja dan sumber peta
pads masing-masing kelompok (guru berkeliling membantu
siswa); setelah diskusi kelompok selesai, siswa memban-—
dingkan hutan di wilayah timur dan barat seriy@wenarik ke-—
simpulannya; guru bersama siswa membuat ImIgktman yang ke~
mdian ditulis pada papan tulis dan sfgwag Mmengutipnya; dan

siswa mengerjakan tes formatif. E<adiifan siswa dinilsi 8.

5+ Rohmat

Dengan metode tanyw-jewsl subyek penelitian ini meng-
ajarkan IPS (Sejarah)~kepoda Kelas V/Cawu 2 dengan pokok
bzhasan 5.1 Zaman peadizdukan Jepang dan subpokok bahasan
5.1.5 liembahas \pérsdrian Ir. Sukarno dan Moh. Hatta dalam
mnempersiapkimNkemerdeksan Indonesia pada masa pendudukan
depang. JSexentetan kegiatan belajar-mengajar meliputi: su-
ru menanyzkan mengapa Jepang disebut penjajah dan menanya- -
kah tokoh yang menentang Jepang; guru menajang gambar to-
koh—tokoh BPUFKI (Ir. Sukarno dan Moh. Hatta) diteruskan
dengan tanya-jawab peranan BPUPEI dan PPKI; siswa menyim-
pulkan perbedaan antara BPUFKI dan FFEI dan guru menulis-
kannya pada papan tulis; siswa menyampaikan pertanyaan
tentang anggota Panitia—9 yang dijawab bersams-sama sampai

5 orang (linnya sebagai pekerjaan rumah); siswa bertanya
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bagian-bagian BPUPKI yang kemudian dijawab bersama; guru
mengulangi materi yang telah dibicarakan kemudian membaca
bulku sumber; dan siswa menempuh tes fomatif. Keaktifan

siswa dinilai 6.
§. Siti Rokhani

Dengan metode tanya-jawab subyek penelitian ini meng-
ajarkan Matematika pada Kelas IT/Cawu 2 dengan pokok ba-
hasan: Penjumlahan dan pengurangan dan subpolRo®~bahasan:
Menjumlah dan mengurangi bilangan demgan Wiz angka dengan
safu kall teknik meminjam dengan hasi¢ Spmpai dengan 1000.
Serentetan kegiatan belajar-mengagarmeliputi: per‘banyaan"
apersepsi tentang uang jajan yflg dibawa anak; siswa men-
Jawab pertanyaan guru untuk w@nyélesaikan contoh soal pen~
Jumlahan yang ditulis gf&u ‘pada papan tulis; siswa menja-—
wab pertanyaan guru {eming penjumlahan dan pengurangan
yang tengah dikep]®(alv guru pada papan tulis; guru membuat
contoh penjumlahaw/lan pengurangan lagi yang secara seren-
tak dijawah.diswa (setiap kali anak disuruh mengulangi ca-
Tra pengdgjaprinya); siswa mengutip soal-soal yang telah di-
jawab pada :i)apan tulis; guru memajang lembar media yang
berisikan dua soal penjumlahan dan pengurangan dan anak
mené;erja.kan soal tersebut; siswa menyampaikan hasil pe-
ngerjaan soal kemudlan ditegaskan guru dengan mengulangi
Jawabannya; dan siswa mengerjakan tes formatif. Keaktifan

siswa dinilai 7.
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T- Ani Sri Hayati

Dengan metode diskusi subyek penelitian mengajarkan
1¥S pada Kelas V/Cawu 2 dengan pokok bahasan 4.3 Kebudaya-
an dan subpokox bahasan: Mencari keterangan pada peta atau
atlas tempat asal kebudayaan. Serentetan Kegiatan belajar-
mengajar yang muncul meliputi: tanya-jawab apersepsi ten=-
tang pengertian transmigrasi; guru memajang gambar pakaian
adat dan kemudian mengadakan tanya-jawab {tehting macam-pa-~
cam pakaian-adat sesuai dengan gambar3y surd mlema jang gam-
bar rumah adat dan menjelaskan kepada “igwa; anak maju ke
depan kelas untuk menun jukkan batds Jawa Tengah; anak ber-
diskusi kelompok dengan panduan »embar kerja dan untuk tu-
gas ind banyak anak maju ke @epah untuk melihat gambar pa-
kaian dan rumah adat; siwa menyampaikan jawaban kerja ke-
lompok dan guru mereviymyx serta menuliskannya pada papan
tulis; pada saat s1eWad mengalami kesulitan menjawab perta-—
nyaan tentang Xebudgyaan Riauw, siswa disuruh maju wntuk
nenun jukkanewdldyah dan ibu kota Riauw; dan siswa menger ja—
kan tes iqriatif. Catatan, diperoleh kesan bahwa guru ku-
rang mengupas materi yang seharﬁsnya diajarkan. Keaktifan
siswa dinilai 7.

8. Jaeroh

Dengan metode diskusi subyek penelitian ini mengajar-
kan IPS pada Kelas IV/Cawu 2 dengan pokok bahasan 3.1 Pro-
Vinsi di Indonesia dan subpokok bahasan: Menunjukkan per-
bedaan wilayah. Serangkaian kegiatan belajar-mengajar yang
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mmeul sbb.: tanya-jawab apersepsi tentang tempat tinggal
siswa; siswa menjawab bertanyaan tentang macam-—mscam pro-
vinsi 4di Jawa dan guru menuliskan Jawaban siswa padz papan
tulis; setelah guru memasang peta pada papan tulis dan
membagi lembar peta pada Siswa, siswa menjawab pertanyaan
guru tentang perbatasan Jateng dan Jabar serta perbedaan
hutan homogen dan heterogen sementara itu guru menuliskan
Jawabannya pada papan tulis; siswa mencatat rengoumsn ma-
teri yang ditulis guru pada papan tulis; gdilswg menger jakan
tugas dalam kelompok dengan panduan l;Lb;“ kerja tentang
guung di Jateng dan Jabar serta maCamsmacam bahasa di ke
dua provinsi tersebut; siswa mepyapéikan hasil diskusi
dan guru mencatainya pada Papan tis; dan siswa nenger ja~
lkan tes formatif. Keaktifafyei%wa dinilai T.

9. Siti Nurjansh

Dengan metods\¢eraman subyek penelitian ini menga jar—
kan IPS pada Kelas/A/Cawu 2 dengan pokok bahasan: Kebuda-
yaan dan subPeoloX bahasan: Tarian daerah. Serentetan kegi-
atan belajay-mengajar yang muncul meliputi: siswa men jawab
rertanyaan apefsepsi tentang asal tarian Reog; guru:mema-
sang 2 lembar peragasmasingﬁmusing berisikan 9 gambar ke-
cil tentang tarian kemudlan menerangkannya, Suru mema jang
lembar peraga 1alnnya yang Juga berisi 9 gambar keeil ten-
tang tarian dan menjelaskennya (guru kadang-kadang berta-
nya mengeﬁai materi yang telah diterangkan); guru mene-
rangkan tari pendet, 1ilin, serimpi, seudati, dan maeng-

ket (anak;ramal men;awab pertanyaan guru tentang'mater1
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yang telah diterangkan); guru menuliskan rangkuman pada
papan tulis dan anak mengutipnya; dan siswa menger jakan

tes formatif. Kealktifan siswa dinilai 5.

10. Tefur

Aript—

Dengan metode ceramsh subyek penelitian ini menga jair-
kan IPS pada Kelas IIT/Cawu 2 dengan pokok bahasan 2.1 Wi-
layah sekitar dan subpokok bahasan 2.7.3 Dae¥al Tingkat
II: Lembaga-lembaga pendidikan, pemerintalng dan sosial.
Serangkalan kegiatan belajar-mengajan/teriputi: siswa men-
;}awab pertanyaan apersepsi tentang wemimpin kecamatan,
kantor keamana.n; dan kantor pexdid¥ian; guru memajang peta
Kabupaten Brebes dan menanydken riama Bupati Brebes (+tidak
ada yang menjawab}; gury myniSang lembar peraga yang beri-
sikan 8 gambar kantop~d$, fingkat kabupaten, diteruskan
dengan menjelaskar pasrhg-masing lembaga sesu;a.i dengan
gambar yang terg¥dZd (kadang-kadang diselingi dengan per-
tanyaan); sigha flenjawab soal-~soal dalam kelompok dengan
panduan Jewbetr kerja tentang nama lembaga/departemen/dinas
/organisasi; siswa menyampailkan jaﬁa.ban kerja kelonpok
(jawaban tidak seperti yang diharapken guru karena petun-—
juk tidak jelas); dan siswa mengerjakan tes formatif. Ke-

aktifan siswa dinilai 5.

‘2, Tingkat Keaktifan Siswa
-4

Dari 10 nilai tingkat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran yang dipiinpin oleh subyek penelitian, diketa-
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hui bahwa tingkat keaktifan siswa cukup tinggi. Secara
singlkat, nilaji keaktifan siswa tercantum dalam Tabel 1.
Tabel 1

Distribusi Nilai Keaktifan Siswa

t X ! £ ! £X ! X 1 X2y
t 9 1 2 1 48 t 81 ! 162 1
18 t 11 8 1 64 ! 64 W
b7 0t 3 1t 21 1 49 ot 14T
t 6t 1t 6t 36 WIS !
! 5 1 3 1 15 t 258°\A R
ITotal! 10 ! 68 ¥YN-7! 484 1

M, = 6,8 T.K. = 0,95

SD = 1,47 M) = 5,84-7,76
Sy = 529

Sebagaimand Qifahami bahwa nilai tingkat keaktifan
siswa dipandamd, sebagai indikator pokok keberhasilan guru
dalam mengaktifan siswa. Dari Tabel diketahud bahwa nilai
rata-rata keaktifah siswa dalam proses pembelajaran yang
dipimpin subyek penelitian (MS) sebesar 6,8 {cukup). Se-
mentara ituw, perhitungan statistik estimasi nilai rata-ra-
ta keaktifan yang sama pada populasi (Mp) aengan T.K. =
0,95 sebesar 5,8}—7§76 {hampir cukup-lebih dari cukup).
Dengan demikian aapat dikatakan pula bahwé keberhasilan
guru mahasiswa, PPD%II_Gﬁru SD untuk mengaktifkan siswa di
Kelompok Belajar Kecamatan Paguyangan.cuku; baik.
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3. Deskripsi Keaktifan Siswa

Tingkat keaktifan siswa yang tingei sebagaimana dike-
tengahkan di muka dimungkinkan karena guru subyek peneli-
tian dalam mengajar mawmpu membantu siswa untuk secara ber-
veriasi mampu memunculkan 7 dori 8 atou 75% dari ciri-ciri
giswva belajor secawya aktif. Secara ringoas, ciri-ciri ke-

[ : DT TP TR, R s g S B T M
~ivifon siswa yong Gimaligud dirmoat dalom Dabol 2.

Tabel 2

Jumlah Subyek Fenduwiung Varisbel Kealttifak Siswva

To. ! Variabedld tor ot %
1. ! Xeilutsertaan mempersizpka® pelajaran !0 Y 0
2. | Xegembirasn dalam belg §e ' gl 9o
3. ! Kemauan don IreagiWwiiAs dzliua belajar I 1o,
4. | Keberanian menyanpoikan gagasan dan minat ! 7 ! 70
5. V Sikap iridis Nsn ingin tahu vt o7 v 70
G. ! Hesunggtdln bekerja sesuzi dengan prosedur! 5 1 50
Te 1 Semglplrd: melaltuken penzlaran indulcbif Y2t 20
S ! ieifpuan melalukan penalaren dedulctirl o160

Secara lebih rineci, kemampuan para guru subyek penes=
litian untuk membantu siswa mencapai tingkat keaktifan
yang cukup tinggi dapat dideskripsikan seperti di bawah
ini. . . DR B
1. Tidak ada seorang guru pun yang melibatkan siswa dalam

menpersiapkan pelajaran.

2. 90% (sebagian besar) dapat membantu siswa mengikuti pe-
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-

lajaran dengan gembira. Manifestasi Kegembirzan siswa
Tampal: pada pandangan yang berseri (tidak murung) dan
sering diselingi dengan tertawa kecil.

3. 80% (sebagian besar) guru dapat membantu siswa mempu-
nyai kemauan dan krezxtivitas dalam belajor. lLanifesta-—
sinya, antara lain, tampak pada perhatian yang memusat
pada pelajaran, tekun mengilmuti pelzjuaran, peﬂberiah
conton tambahan di luar contoh yang telah dibicaralkan,
dan permintaan melalui acungan Jari untuwi mendipatkan
tugas dori suru——baik nenjazb peritanyaan secara lisan
maupun nelalalion sesulfu, severtl memunjulr texzpat pada
petz.

4o 707 (Lebil i setengiimya) swma maMou)izénbootn sisva
untuls verani menyampaikan gagasad Yiwd minat. lanifesta-—
sinya, antara lain, tanpak pals gagls menjavwab pertanya-—
an guru secara spontan dap, kaowig-kadang sevrentzl, anak
menanyaitan materi yong Pelwl dibicarakan, anak menyam-
paikan contoh—contol bthrd, dan ansk menyalin ranglounan
Yang ditulis gupw, D3dd papan tulis.

5. 70% (lebih dafi defengalnya) guru dapat membantu siswa
untuk berslmap Kritis dan ingin tahu. Nanifestasinya,
antara.faiiyy tampak pada saat siswa mengkategorikan bi-
natang~éin hutan dan kecepatan siswa menjawad pertanya-
an, serta kesungguhan dalam mengamati peta untuk mene-
mukan sesuatu yang ditanyakan guru.

6. 50% (setengahnya) guru dapat membantu siswa untuk be-

kerja sesual dengan prosedur. Manifestasinya, antara

1. ! Dominasi guru _ ' ! ’3‘! 30
2. | Ketidaksiapan siswa t 2120
3. ! Ketidakjelasan/ketidakadaan prosedur kerja! 5 ! 50

4.1 Keterbatasan"alat/media pengajarangz ;ﬁ. tot o

¢ - FE T R
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lain, terutama tampak pada saat siswa mengadakan disku-
si kelompok dengan menggunckan lembar kerja sebagai
panduan.

7. 20% (sebagian kecil) guru dapat membantu siswa untuk
nelalmukan pencalaran indwlitif. lLanifestasinyar antara
lain, tumpalk pada kemampusn siswa untuk menarik kesim-
pulan perbedaan hewan timur dzn barat.

€. 60% (lebih dari setengzhnya) guru dapat megbantu siswa
mengembangian penzlaran deduwictif. lLanifegéaginya, anta-
ra lain, tampai pade kemompuan siswgsyiappeérilkan contoh

terhadap rwumsan ataw konsep terdepdars

4. Deskripsi Kendala Metodologis

Pencapaian tingkat ké=25tif:on sisvia yang cukvp vinggi
dalam proses pembelsj#faIN yong alpimpin oleh pars guru su-
byelt penelitian tideid=lepas Gari adanya kendala metvodolo-
gis, walaupun keatgds ivu tidak sangzt besar. seberadaan
Zendnlza metodeMogls yong mempeng-iuni pencapaian tingkat
iteairtifam, tQreebut secarz ringkas. tercantum dalam Tabel 3.
Tabel 3 ‘

Jumlah Subyel FPendultung Variabel Hendala Ketodologis

No. ! Variabel t £1 4
1. ! Dominasi guru ! 3130
2. ! Ketidaksiapan siswa . 't 21t 20
3+ ! Ketidak]jelasan/ketidakadaan prosedur . kerja! 5 ! 50

o' 0

4. ! Keterbatasan-alat/media pengaaaran A
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Keberhasilan siswa mewy judkan keaktifan sampai ke
tingkat cukup tidak lepas dari adanya sejumlah kendala me-
todologis. Secara rineci, kendzla metodologis yang dimak-
sud dapat dideskripsikan sbb.:

1. 30% (hampir setengahnya) guru mendominasi proses penbe-
lajaran adau tidik memberikon keseuapatan yang luas ke—
pada siswa uniuk berperan aictif. Sebagaimana diketzimui
ada guru yang terus~menerus uenjelaskan ioperi dan se-
telah selesal langsung evaluasi. .

2. 205 (sebzgian kecil) guru kurang OAxlasil menciptakan
kondisi siswa siap mengikuti pe¥aidran. Hanifestasi-
nya, antara lain, siswa gufsp V¥ar tidak tenung mengi-
luti pelajaran.

3. 50% (setengahnya) swih Vidll: menyiapkan lembar kerja
dan menyiapkan lefbah Xerja dengsn progedur kerja yang

yang tidak jelfes

4. Tidak ada seobgfig guru pun yang tidak menyiapkan alat
bantu pengdjsran (peraga/media) yang memadai. Semua gu-
ru mepyydiakan zlat-alat bantu seperti benda asli, ben-
da tlruan, gambar, dan peta.

Berkaitan dengan kendala metodologis, perlu ditambah-
kan beberapa catatan tentang pola pertanyaan guru dan lem-
bar kerja. Ada guru yang memberikan pertanyaan yang menun-—
tut jawéban mengulang apa yang dikatakan'guru. Sejumlah
lembar kerja berisikan soal-soal mengenai materi yang te-—

lah dlblcarakan
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B. Pembahasan

Pembahasan memberikan pertimbangan kekuatan dan keter-
batasan penelitian untuk menentukan kelayakan penerimaan
hasilnya. Xekuatan tampak pada penetapan sampel, pengum-
pulan data, dan analisis data. Sementars itu, pertimbangan
keterbatasan penelitian perlu melirik pada variabilitas
sampel dan generalisasi hasil penelitian pada populasi
yang lebih luas.

Besar sampel 34% dari jumlah populash ¥4n homogenitas
anggota populasi merupakan pendukung. d&bwa sa.m,pe_l_ﬂ. repre-
sentatif. Siébagaimna_.dikatakan Jutrisno Hadi, "Jika kea-
daan populasi homogen jumlah sampel” hampir-hampir tidak
menjadi persoalan® (1979, p “Thy. Homogenitas anggota po-
pulasi dapat dilihat daf Nordisi subyek penelitian dan
Pelaksanaan bimbingafl TX, Semua anggo®a populasi yang
berasal dari satw WiI&§ah kecamatan itu lulusan sekolah
lanjutan tingka’ wtas keguruan (SPG, KPG) dan telah lama
berpengalapan hengs jar sebagai guru kelas di SD, Mereka
telah mehgilodti bimbingan FPEM pada Semester III dan IV
yang dipimpin oleh tim yang dipersiapkan oleh Kandepdikbud
Kabupaten. Tim pembimbing dipilih dengan kriteria yang sa-
ma dan pelaksansan bimbingan dilakukan dengan panduan yang
sama peda waktu yang sama. Dapat ditambahkan pula bahwa
semua anggota populasi mempunyai motivasi yang seimbang,
yaitu mereka ingin berpenampilan mengajar yang sebaik-ba-
Hmya supaya lulus berdasarken pedoman penilaian yang te-
lab diketahui dengan baik. Dengan demikian, dapat dikata-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80782.pdf

36

kan bahwg 4en@an anggota sampel yang besar dan homogen
ini, sampel penelitian ini representatif.

Pengumpulan data dengan instrumen Lembar Observasi.
oleh seorang dan orangnya telah berpengalaman nmembimbing
dan menguji PKM memberikan dwlungan bahwa pemelitian mem-
peroleh data yang obyektif. Peneliti dipandang dapat mem—
punyal pola pemikiran, kejelian, dan ketelitian yang sta-
bil dan konsisten dalam menghadapi berbagai, Pelmmpilan me-
ngajar anggota sampel penelitian.

Sebagal kekuatan penelitian,yang teyakhir adalah
penggunéan telmik statistik estimwsi{dzlam mengolah data
untuk menentgkan tingkat keaktiran_siswa, Telmik ini meru-
pakan telmik yang baku dan Hazmdal . sesuai dengan arah
Penelitian untuk memberjXar( déskripsi populasi berdasarkan
sampel. |

| Sementara ity Jeeterbatasan penelitian perlu melihat
variabilitas saljpel)y dalam pengertian subyek penelitian
sebagian besadr\(80%) mengajarkan IPS dan sisanya (20%) me-
ngajarkan Maiématika. Fermasalahannya, keseluruhan anggota
populasi mengajarkan % bidang studi dan pengajaran untuk
masing-masing bidang studi mempunyai karakteristisnya sen-
diri-sendiri, termasuk di dalamnya kecenderungan pengguna-
an metode yang dipandang sesuai. Karéna yang diteliti ada-
lah keakfifan siswa sebagai petunjuk keberhasilan guru dan
secara kebetulan metode yang digunakan juga bervariasi
(ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan demonstrasi), variabi-~
litas bidang studi yang diajarkan subyek penelitian tidak
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menjadi masalah. Semua guru mahasiswa yang menempuh ujian
TKM telah mengetahui bahwa untuk memperoleh nilai yang
tinggi, supaya lulus dalam ujian, guru perlu membantu sis-
wa supaya aktif semaksimal mungkin. Oleh karena itu dime-
ngerti bahwa guru akan mengaktifkan siswa dalam mengajar-
kan bidang studi apa pun dan dalam menerapkan metode me-
ngajar yang mana saja.

Keterbatasan penelitian yang alain dgliP~generalisa-
si hasil penelitian pada populasi yang 1&bih duas, seperti
guru mahasiswa PFD-IT1 Guru SD di luar{jigcamatan Paguyangan
atau seluruh guru yang telah menempyh FPD-II Guru SD. Ge-
neralisasi yang demikian hanya/dimdngkinkan bila anggota
populasi yang dimaksud memphmypi” ciri-ciri seperti popula-
g1 di Xecamatan Paguyangan'

Memperhatikan ddgktisi kelebihan dan keterbatasan pee
nelitian di atas; ‘wasifg-masing mengenai sampling, preses
pengumpulan datas/dan teknik pengolahan data serta varia-
bilitas sgmped dan generellisasi hasil penelitian; dengan
tetap mengindahkan adanya kekurangan-kekurangan, dapat di-
katakan bahwa penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
tata penelitian yang benar, Oleh karena itu, hasilnya da-
pat dipercaya, khususnya untuk Pokjar Paguyangan. Untuk
generalisasi Masil penelitian ke populasi yang lebih luas
perlu hati-hati.
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BAB VI
KESIMFULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dikatakan dapat dipercaya
di muka, pada bagian ini diketengahkan ringkasannya seba-
gai kesimpulan. Sesuai dengan 4 pertanyaan penelitian yang
dicari jawabannya, secara berturut-turut akan diketengah-
kan kesimpulan mengenai deskripsi kegiatan belajar-menga-
jar, tingkat keaktifan siswa, deskripsi keaktXfsn siswa,
dan deskripsi kendala metodologis. Sesuad derigan maksud
diadakannya penelitian ini, pada baghal okhir diketengah-
kan sejumlah saran sebagai rambﬁ;camba pemanfaatan hasil

penelitian.

A o Kesimpulan

Dalam proses p@pbeiajaran muncul berbagai kegiatan
éuru dan kegiatafiApirid serta penggunaan berbagai sumber
dan alat bandw Pergajaran yang saling terkait dan saling
mempengaruil yang secara bersama-sama menghantarkan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajran. Keaktifan siswa sebagai
indikator pokok délam.menentukan keberhasilan guru diten-
tukan oleh keberhasilan guru membantu siswa memuncullkan
berbagai variabel cara belajar siswa aktif (CBSA). Pengem-
bangan tingkat keaktifan siswa dipengaruhi pula oleh ada-
nya kendala-kendala metodologis yang muncul, dalan woses
pembeli?c.éﬁ?ﬁﬂ-

1. Keglatan belajar-mengajar berlangsung melalui tabap-ta-
Cnomesu3B o e e

Lo e ol L S T
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hap: (pers:.apan dan) apersepsi, penyampaian materi po=
kok sesuwai dengan metode yang d::.terapkan, pemantapan
pellguasaa.n_l_; msteri, penyusunan rangkuman, dan pelaksana-
an evaluasi- Apersepsi umumnys menggunakan pertanyaan
mengenal pelajaran yang ialu dan sebagian mengenai kea-
daan siswa. Pemberian materi pokok dengan metode cera-
man dilakukan melalul secara berialap guru menerangkan
butir-buiir peuabahasan yang itelah disusun (sacara logis,
Penyaupaian materi pokok dengan metoae Willya-jawab ai-
laksanakan dengan guru menyampaikap pegumlah pertanya-
an yang langsung dijawab siswa Segami dengan butir-bu-
tir pembahasan yang telah djfuswd secara logis. Fenyam-
baian materi pokok dengan(metole demonstrasi dilaksang-
kan dengan guru mendemongtrasikan pembuatan sesuatu,
seperti pembuatan gardng-jaring prisma, dan siswa me-—
nger jakan hal yéng.BSdma di tempat duduknya. Pembuatan
sesuatu ini §IM(ainya berangkai dan pada bagian-bagian
tertentu 91gelingi dengan tanya-jawab untuk menimbulkan
pemahamimVidengenai apa yang telah dikerjakan. Di sam-
ping kegiatan pokok sesuai dengan metode yang diguna-
kan; kegiatan bela:jér-menga;jar Juga menggunakan kegiat-
an selingan sebagai penunjang/peneguh serta memanfaat-
kan alat bantu pengajaran yang sesuai.

2. Tingkat keaktifan siswa dalem proses belajar-mengajar
cukup baik, Dalam skals nilai 1-10, nilai tingkat keak-
tifan giswa yang d:kemba.ngkan oleh subyek penelltla.n
_(M ) sebesar 6,8; sementara nilai yang sama, un‘mk popu—
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lasi, de%gan T.K. = 0,95, sebesar 5,84~7,76.,

3. Keaktifan siswa sesuai dengan prinsip-prinsip CBSA se-
bagai berikut: |

a. Sebagian besar guru dapat membantu siswa untuk mengi-
kuti pelajaran dengan gembira, penub kemauwan, dan
kreatif.

b. Lebih dari setengahnya guru dapat menbantu siswa be-
rani menyampaikan gagasan dan minat, bersikap kritis
dan ingin tahu, serta melakukan penalhaar deduktif.

C. Seténgahnya guru dapat membantu':igwu untuk bekerja
sesuai'dengan prosedur.

d. Sebagian kecil guru dapatdmdnbinhtu siswa berpikir
induktif.

e. Tidak ada guru yang i#hibatkan siswa dalam mempersi-
apkan pelajaran.

4. Kendala metodolg@is-yang muncul sbb.:

a. Setengahnye/guru tidak menyediakdin tugas untuk beker—
Ja sesyai“prosedur dan menyediakan tugas dengan pro-
sedux \wang tidak jelas.

b. Hampir setengahnya guru mendominasi proses pembela-—
Jaran.

C. Sebagian kecil gwru tidak dapat membantu siswa untuk
siap mengikuti- pelajaran. |

d. Tidak ada guxu yang tidak menyiapkan alat bantu pe-
ngajaran yang memadal

L%
-
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B. Saran

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan gu-
ru mahasiswa PPD-II Guru SD dalam mengaktifan siswa dalam’
proses pembelajran baru sampai ke tingkat cukup (nilai
6,8), . adanya variabel-variabel cara belajar siswa aktif
yeng belum maksimal serta adanya kendala metodologi yang
masih perlu diperhatikan; dalam rangka pendidikan guru
yang sungguh-sungguh berkualiatas, berbagal pihak dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini ses;uaj derigan peranannya
masing-masing.

. Mahasiswa berlatih lebih supgglh>sungguh dalam bime
bingan PEM pada Semester IITN\dan IV supaya dapat meng-
aktifkan siswa semaksimal ntngkin.

2. Supervisor PEM perlupersupervisi mahasiswa dalam
praktik mengg jax“Sebdra lebih teliti dan memberikan
bimbingan ygfig Sptensif sesuai dengan temuan dalam
praktik mengajar. a

3. Depari@iumrek Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan perlu
neningkatkan pelaksanaan bimbingan PKM sesuai dengan
panduan secara intensif. |

4. Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

“ perlu memilih tutor pembimbing PEM yang bermutu dan
membekall mereka Secara memadai.

5 Univers;.tas Terbuke perlu menyediakan materi pengem-
bangan wawa.san, kepend:l.dakan bagi tutor, khususnya Yang
berkenaa.n denga.n praktik keguruan. Umversg.’;as perlu
'menatar tutor pembimbing PRM dengan materi dan praktik
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(simulasi) yang memadai. Sebagaimana diketahui, dalam
penataran tutor masalah praktik mengajar kura,ng_'xﬁenda«-
patkan perhatian yang memadai.

6. Dosen atau tutor pengampu matz kuliah metodologi penga-
Jaran dapat mengetahui bagaimana penggunaan metode-me-
tode pengajaran dalam praktiik sehingga dapat memberikan
Koreksi atas kekurangan-kekurangannya. ”engan demikian
dapat memberikan penekanan-penekanan yangUperiu dalam
perkuliahan/tutorial.

i« Feneliti penciaixan dapat mengadakdi.péiielitizn yang
sama pada populasi~populasi yaphdrevdeda sehingga dapat
diperoleh hasil pada populagh yafiz besar sehingga dapat
menjadi masukan pada pembPuat policy pendidikan guru.
Fenelitian ini lebihdoadyik menjurus pada pelajaran
TIPS, peneliti dapmt Wewgadakan kaojian pada pelzjaran
yang lain.

6. Penulis bukl Yaghédologi pengajaran dapat melihat bagai-
mana senygtanya penggunaan metode~metode mengajar di
depan Kelds. Temian ini merupakan sumber bahan dalam

memperkaya pefbendaharaan metodologi pengajaran.
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Lampiran 1
LEMBAR OBSERVASI

TIdentitas:
Rama guru ! cieemeccsciesseasvss Pria/Nanita
NIP/NIM D tectrerecineeaneana . '
Ijazah tertinggi @ .........vvvveveeee. Tahun .....
Nama SD P eetertiirserssenaess Kecamatan ..........
Eelas P eeees Cawu .....
Bidang studi - ! teeccassssescnee
Pokok bahasan D it rratrterae e taeerencsnns cest e aanan
Subpokok bahasan : ...ceeivieinn. s esseseend I S
H&ri/tanggal :l.on.-u.oc-lo..; Ja-ml’-e 4 e a (--o -ooo)
Pengobservasi TR T

I. REKAMAN PERTSTIVA

Petunjuk:

Tuwlislah secara kronologisddaf dengkap, dari menit pertama

sampai terakhir, seluruh.bkiivitas guru dan siswa serta si-

tuasi yang menyertainyg. Ferhatikan pokok-pokok berikut ini

pada tiap—tiap pengfulizan metode tertentu:

1. Jenis akiivitas guru dan aktivitas siswa.

2. Jenis interqrsi guru-siswa, siswa-siswa: klasikal, kelom-
pok, ataw inlividual, dan apa isi interaksi tersebut.

3. Penjabarap/materi pelajaran dan penggunaan alat peraga/
media pengajaran. -

4. Situasi kelas.

] ]
Jam ' Metode ' Uraian Lengkap

! 1

! !

! !

! !

! !

! !

! 1
' !

! !
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Jam‘ “Metode ! Uraian Lengkap
! f ‘ )
! !
! !

IT-. AY2ALISIs
Petunjuk:
1. Tulislah keheradaan (ada/tidak ada) variabel yang dikaji.
2. Bila ada,”jelaskan sejauh mana keberadaannya.
3. Analisis ini untuk masi_:_ng—-masing metode.

A. Penggunaan Metode:
1. Kesesuaian metode dengan TFK:

2. Ketepatan la.ng;lmhj-langka.h penerapan metode:
3. Ketepatan pengeunaan alat peraga/media pengajaran:

4. Lain—-lain:
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B. Xeaktifan Siswa:
- 1. Keikutsertaan mempersiapkan pelajaran:
2. Kegembiraan dalam belajar:
3. Kemavan dan kreativitas dalam belajar:
4. Keberanian menyampaikan gagasan dan minat:
5. Sikap kritis dan ingin tahu:
6. Kesungguhan bekerja sesuai dengan prq&edul’
7. Kemampuan melakukan penalaran ind‘c‘-_‘tif;
8. Kemampuan melakukan penszlaran\Qedulkctif:
9. Lain-lain:

C. Kendala Metodologis:
1. Dominasi guru:

2. Xetidaksiaphr! sicwa:

3. Xetidakielasan prosedur kerja:

4. Keterbdtasan sumber/alat/media pengzjaran:
5. Lain-lain :

IITI. PERILATAN
Petunjuk: - .
Berilah skor (nilai) keaktifan siswa pada penggunaan metode
pada skala 1-10:

1. Ceramah Co(esed) 5. Demonstrasi (eaea)
2. Tanya-jawab * .{(....) 6. Eksperimen = {(....)

3.DiSkuSi (c‘.'..) 7. c.colocoootcco (oo-o)_
4. Kerja kelompok (....) '
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Iizin Penelitian

: Sdx». Drs. PVM Sunaryo, M.Zd4. .

Staf Edukatif FXIP-UT
pzda UPBJJ-UT Semarang
di Semarang

Memperhatikan suret Saudax®s ivrgzal 11 Novembver 1995, peri-
hal seper-t;i pada pokok surzt) \deligen ini ksmi mengharapkesn Sau-
dara dé.pat melaksanakan p@@alitian sesu2l dengen program.

Penelitizn dengan, fomi¥4si mahasiswa PPD-II Guru SD Seaes-
ter V (1998/1997) akefi\pexfokus pada pengkajian keberhasilsn gu-
ru mehasiswa PPD-II Gy SD untuk mengakiifkan siswe delem pro-
ses pembelejaran( #i°SD. Penelitien aken dilaksanakan pada Kelom-
rok Belajar Kécdmaian Margadana, Randudongkal, Pangkah, Suroda-
di, Paguyangan, Jatibarang, Mergasari, Slawi, dan Losari.

Eempdleh a%as pernatian yeng diberikan kami ucapkan terima
kasih.
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